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Abstrak

Kebersihan lingkungan sekolah merupakan aspek yang penting untuk
menciptakan kesehatan lingkungan sekolah, karena jika lingkungan yang sehat
makhluk hidup disekitarnya dapat bernafas dengan baik sama halnya seperti di SD
Sumberarum dengan lingkungan yang bersih terutama bagi siswa mereka akan lebih
nyaman belajarnya dan guru pun lebih nyaman dalam mengajarnya karena dengan
lingkungan sekolah atau ruangan kelas yang bersih.

Agar para siswa-siswi SD Sumberarum peduli akan kebersihan sekolahnya
perlunya menumbuhkan karakter pada setiap individu sejak dini terkait menjaga
kebersihan sekolah, bisa dilakukan dengan program yang biasa dilakukan sekolah
sepertu K3 (kebersihan, keindahan, kerapian) dengan menjalankan piket bersama
dikelas. Adanya program ini dapat dilakukan pihak sekolah untuk menumbuhkan sikap
peduli untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolahnya.

Kata Kunci: Menjaga kebersihan, menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan.
Abstract

The cleanliness of the school environment is an important aspect to create a
healthy school environment, because if the environment is healthy the living creatures
around it can breathe well, just like at Sumberarum Elementary School with a clean
environment, especially for students, they will be more comfortable in learning and
teachers will be more comfortable in teaching because with a clean school or
classroom environment.

So that Sumberarum Elementary School students care about the cleanliness of
their school, it is necessary to develop character in each individual from an early age
regarding maintaining school cleanliness. This can be done with programs usually
carried out by schools such as K3 (cleanliness, beauty, tidiness) by carrying out
pickets together in class. The existence of this program can be carried out by the
school to foster a caring attitude towards maintaining the cleanliness of the school
environment.
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A. PENDAHULUAN

1. Sub Bab

Kebersihan sekolah dalam hal ini akan membabhas terkait kebersihan sekolah
(SD) Sumberarum Kp. Pasir Lame yang ada di Desa Cikadu daerah binaan
kelompok KKN 277 Cikadu. Kelompok KKN 277 Cikadu melakukan kegiatan
kebersihan sekolah SD yang ada di RW 05 yang merupakan daerah binaan dari
observasi/pengamatan secara langsung, kami menemukan bahwa kurangnya
kepedulian akan kebersihan lingkungan di SD tersebut, seperti wc yang kotor, bau
dan lapangan yang kurang terawat. Tetapi dari observasi/pengamatan secara
langsung yang kami lakukan memang terlihat kurangnya alat kebersihan di SD
tersebut, maka dari itu agar para siswa-siswi SD Sumberarum peduli akan
kebersihan sekolahnya perlunya menumbuhkan karakter pada setiap individu
sejak dini terkait menjaga kebersihan sekolah.

Bisa dilakukan dengan program yang biasa dilakukan sekolah sepertu K3
(kebersihan, keindahan, kerapian) dengan menjalankan piket bersama dikelas.
Adanya program ini dapat dilakukan pihak sekolah untuk menumbuhkan sikap
peduli untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolahnya. Sebab kebersihan
lingkungan sekolah merupakan aspek yang penting untuk menciptakan kesehatan
lingkungan sekolah, karena jika lingkungan yang sehat makhluk hidup disekitarnya
dapat bernafas dengan baik sama halnya seperti di SD Sumberarum dengan
lingkungan yang bersih terutama bagi siswa mereka akan lebih nyaman belajarnya
dan guru pun lebih nyaman dalam mengajarnya karena dengan lingkungan
sekolah atau ruangan kelas yang bersih.

B. METODE PENGABDIAN

Pelaksanaan Kebersihan Sekolah SD Sumberarum ini dilakukan dengan
metode observasi yaitu pengamatan dan menganalisis keadaan ke lokasi secara
langsung. Langkah awal yang dilakukan adalah dengan meminta izin kepada pihak
kepala sekolah di SD Sumberarum untuk melaksanakan kebersihan sekolah pada
minggu keemp at, dengan itu adapun hasil kesepakatan perizinan oleh pihak
sekolah. Adapun dalam kegiatan ini kelompok kami KKN 277 Cikadu melakukan
kebersihan lingkungan sekolah SD Sumberarum dimulai dari membersihkan wc,
membersihkan lapangan, dan pemberian alat kebersihan, kegiatan ini berlangsung
pada pukul 08.00 - 10.00 pada saat siswa-siswi sedang belajar.
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C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan bersih-bersih SD Sumberarum pada tanggal 03 Agustus 2023 yang
dimana tujuanya membersihkan wc dan daerah sekitar SD Sumberarum yang dimana
agar membuat kesadaran lebih bagi muridnya bahkan guru SD tersebut akan
pentingnya kebersihan. Kegiatan bersih-bersih pun dimulai dengan breafing di posko
perihal apa saja yang akan di bersihkan dan pembagian di beberapa titik sebelum ke
lokasi SD.Setelah sampainya di lokasi kami semua langsung membersihkan daerah
sekitar SD mulai dari halaman sekitar SD dan lapangan di dekat wc. Akan tetapi kami
lebih terfokus dulu kepada wc nya tersebut,dikarnakan memang tujuanya paling
penting itu ialah di SD tersebut.

Gambar 1. Gambar 2.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurangnya kesadaran siswa-siswi SD Sumberarum akan menjaga kebersihan
sekolah merupakan suatu permasahalan yang perlu diperhatikan. Sebab
mengingat bahwa kebersihan lingkungan sekolah merupakan aspek yang penting
untuk menciptakan kesehatan bagi lingkungan sekolah, perlu digaris bawahi
"kesehatan sekolah" dilakukan dalam upaya meningkatkam kemampuan hidup
sehat bagi para siswa-siswi dengan lingkungan hidup sehat. Dengan lingkungan
sekolah yang sehat sangat diperlukan bagi setiap sekolah manapun terutama bagi
SD Sumberarum. Kp, pasir lame, dengan hidup di lingkungan yang sehat terutama
dalam lingkungan sekolah sangat perlu karena hal ini dapat membiasakan perilaku
hidup bersih bagi murid, guru, staf, selain itu pun akan berdampak bagi lingkungan
luar sekolah juga.

Akan tetapi masalah yang ditemukan dari observasi/pengamatan secara
langsung oleh kelompok kami KKN 277, ditemukannya masalah mengenai
kebersihan di SD Sumberarum seperti masalah wc yang sangat kotor dan bau,
juga lapangan sekolah yang kurang terawat dibiarkan kotor oleh dedaunan pohon
dan sampah. Hal ini sungguh menarik perhatian kelompok kami untuk melakukan
kegiatan kebersihan sekolah dan pemberian alat kebersihan, kegiatan yang kami
lakukan ini semoga setidaknya dapat menumbuhkan kesadaran dalam diri untuk
menjaga kebersihan baik untuk murid, bahkan guru hingga staf. Perlu diketahui
mengapa kebersihan sekolah ini penting, karena sekolah sebagai sarana
pendidikan formal sudah seharusnya menjadi tempat yang nyaman untuk belajar
mengajar yang akan memudahkan dalam menyerap ilmu pengetahuan yang di
dapat, sekolah ibarat rumah kedua kita yang perlu dijaga kebersihannya demi
kepentingan warga sekolah agar terhindar dari penyakit akan lingkungan yang
kotor.

Maka dari itu alasan kegiatan yang kelompok kami lakukan KKN 277 Cikadu
adalah bentuk upaya yang kami lakukan akan kepedulian kami terhadap
kebersihan sekolah SD Sumberarum di Kp. Pasir Lame, dengan itu kami
melakukan kegiatan kebersihan sekolah dan pemberian alat kebersihan sekolah.
Semoga dengan kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran pada siswa-siswi,
guru, maupun staf akan kebersihan lingkungan sekolahnya jika hal ini dilakukan
secara rutin setelah kepergian kelompok kami KKN 277 Cikadu, kami akan sangat
bangga karena upaya yang kami lakukan dalam meningkatkan kesadaran akan
kebersihan lingkungan sekolah SD Sumberarum berhasil diterapkan.

E. PENUTUP

Kesimpulan dan Saran

Kurangnya kesadaran siswa-siswi SD Sumberarum akan menjaga kebersihan
sekolah merupakan suatu permasahalan yang perlu diperhatikan. Sebab
mengingat bahwa kebersihan lingkungan sekolah merupakan aspek yang
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penting untuk menciptakan kesehatan bagi lingkungan sekolah, perlu digaris
bawahi "kesehatan sekolah” dilakukan dalam upaya meningkatkam kemampuan
hidup sehat bagi para siswa-siswi dengan lingkungan hidup sehat.

Akan tetapi masalah yang ditemukan dari observasi/pengamatan secara
langsung oleh kelompok kami KKN 277, ditemukannya masalah mengenai
kebersihan di SD Sumberarum seperti masalah wc yang sangat kotor dan bau,
juga lapangan sekolah yang kurang terawat dibiarkan kotor oleh dedaunan
pohon dan sampah. Hal ini sungguh menarik perhatian kelompok kami untuk
melakukan kegiatan kebersihan sekolah dan pemberian alat kebersihan,
kegiatan yang kami lakukan ini semoga setidaknya dapat menumbuhkan
kesadaran dalam diri untuk menjaga kebersihan baik untuk murid, bahkan guru
hingga staf.

Maka dari itu alasan kegiatan yang kelompok kami lakukan KKN 277 Cikadu
adalah bentuk upaya yang kami lakukan akan kepedulian kami terhadap
kebersihan sekolah SD Sumberarum di Kp. Pasir Lame, dengan itu kami
melakukan kegiatan kebersihan sekolah dan pemberian alat kebersihan sekolah.
Semoga dengan kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran pada siswa-siswi,
guru, maupun staf akan kebersihan lingkungan sekolahnya jika hal ini dilakukan
secara rutin setelah kepergian kelompok kami KKN 277 Cikadu, kami akan sangat
bangga karena upaya yang kami lakukan dalam meningkatkan kesadaran akan
kebersihan lingkungan sekolah SD Sumberarum berhasil diterapkan.

F. UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya secara khusus kepada (Ridwan Mubarak, M.Ag) selaku dosen
pembimbing yang telah meluangkan waktu, merelakan tenaga dan pikiran serta
turut memberi perhatian dalam memberi pendampingan selama proses kegiatan
ini.Terimakasih juga kepada Teh Rully dan A Dean selaku pemilik rumah yang
sudah memberikan tempat tinggal yang sangat luar biasa berguna bagi kami untuk
tempat menginap selama kegiatan KKN ini berlangsung.

Terimakasih juga kepada pihak sekolah khususnya pak Yusuf atas bantuannya
dan di berikannya kesempatan untuk dapat melakukan kegiatan ini di sekolah SD
sumber arum.

Terimakasih juga yang sebesar-besarnya terhadap semua perangkat desa
yakni kades kadus rw dan para rt wilayah binaan serta kepada seluruh masyarakat
wilayah binaan kami yang sudah menerima kami dan memberikan banyak sekali
bantuan kepada kami sehingga kami dapat beradaptasi dengan baik di wilayah
binaan kami serta memberikan ruang kebebasan terhadap kami menjalankan
berbagai program kerja yang alhamdulillah sudah terlaksana

Tak lupa terimakasih pula penulis ucapkan kepada teman teman seperjuangan
KKN 277 desa cikadu yang sudah bersama sama mengerahkan semangat juang
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dan solidaritas agar senantiasa acara KKN ini dapat berjalan semaksimal mungkin.
Dan terimakasih juga kepda semua pihak yang telah memberikan bantuan dalam
proses kegiatan ini.

Tentunya dalam pembuatan artikel ini penulis menyadari bahwa masih terdapat
kekurangan semoga artikel ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis serta
pembaca pada umumnya

Wassalamu'alaikum wr.wb

G. DAFTAR PUSTAKA
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